
LEMBAR OBSERVASI 

METODE PEMBINAAN AKHLAK BAGI SISWA KELAS XI SMK 

MUHAMMADIYAH SENTOLO 

No.  Aspek yang diamati  SB B KB Keterangan  

 

1.  Proses pembinaan akhlak 

siswa  

    

 

 

 

 

2.  Keterlibatan guru secara 

langsung dalam pembinaan 

akhlak siswa   

    

 

 

 

 

 

3.  Antusias siswa dalam 

mengikuti pembinaan 

akhlak oleh guru  

    

 

 

 

 

4.  Metode yang dilakukan 

cukup menarik  

    

 



 

 

 

5.  Alokasi waktu cukup      

 

 

 

 

6.  Materi yang disampaikan 

sesuai dan menarik  

    

 

 

 

 

7.  Sarana yang mendukung     

 

 

 

 

8.  Hubungan yang terjalin 

antar guru dengan siswa  

    

 

 

 

 



9.  Hubungan yang terjalin 

antara sesame guru di 

sekolah  

    

 

 

 

 

10.  Proses pembinaan akhlak 

dilakukan secara berulang-

ulang. 

    

 

 

 

 

11.  metode nasihat yang 

dilakukan oleh guru  

    

 

 

 

 

12.  Guru mnceritakan kisah-

kisah teladan seperti kisah-

kisah islam yang 

bersumber dari al-qur’an.  

    

 

 

 

 

 

 

 



PANDUAN WAWANCARA  

A. Kepala sekolah  

1. Sejarah SMK Muhammadiyah Sentolo (sejarah, visi, misi) 

2. Siapa pendirinya  

3. perkembangan dari awal mula berdiri sampai saat ini terkait dengan 

terlaksananya/ tercapainya visi dan misi yang ada  

4. letak geografis  

5. apa saja sarana dan prasarana yang mendukung  pembinaan akhlak 

siswa  

6. jumlah guru keseluruhan dan syarat yang diperlukan menjadi guru di 

sekolah tersebut  

7. siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah tersebut  

8. adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung  

B. guru agama dan kesiswaan  

1. apa tujuan dilakukan pembinaan akhlak di sekolah tersebut  

2. bagimana metode-metode yang digunakan  

3. adakah metode pembiasaan terhadap siswa ? contoh? 

4. Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauizah, dan qishas? 

Bagaimana prosesnya? Contoh? 

5. apa saja materi yang disampaikan  

6. bagaimana proses pelaksanaan nya 

7. apa saja sarana dan prasarana yang mendukung? Apakah tersedia?  

8. Alokasi waktu pelaksanaan  



9. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses pembinaan? 

C. siswa  

1. bagimana metode-metode yang digunakan di sekolah yang kamu ketahui 

tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah? 

2. adakah metode pembiasaan terhadap? contoh? 

3. Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauizah, dan qishas? 

Bagaimana prosesnya? Contoh? 

4. apa saja materi yang disampaikan?  

5. bagaimana proses pelaksanaan nya? 

6. apa saja sarana dan prasarana yang mendukung? Apakah tersedia?  

7. Alokasi waktu pelaksanaan ? 

8. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses pembinaan? 

9. siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah? 

10. adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung  

 

 



 

HASIL WAWANCARA 

Hasil Wawancara dengan Kepala sekolah  

Berikut ini beberapa tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti : 

Tanggal wawancara :  23 maret 2018 

Narasumber  : Puji Lestari S. Ag 

Alasan   : Beliau selaku Kepala Sekolah 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Sentolo 

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan Nara Sumber : 

Peneliti  : Bagaimana Keadaan dan perkembangan sejarah SMK 

Muhammadiyah 1 sentolo ? 

Puji : SMK Muhammadiyah 1 Sentolo ini berdiri pada tanggal 10 buan 

Maret tahun 2006, di bawah naungan Muhammadiyah 

nomor420/145/ktsp/066 yang telah disahkan notaris. Yang 

beralamatkan di ngeplang, sentolo, Kulon Progo, Provinsi 

Yogyakarta berdiri diatas lahan seluas 2245 m2.  SMK 

Muhammadiyah ini memiliki 2 jurusan yaitu teknik kendaraan 

ringan dan teknik komputer jaringan. Awal mula Pembukaan 

pendaftaran murid baru hanya murid laki laki yang mendaftar. 

Karena banyak yang beranggapan jurusan itu hanya cocok untuk 



llaki-laki saja, Namun beriringnya waktu sekitar 3 tahun kemudian  

lama lama ada murid perempuan yang mendaftar, untuk masuk di 

jurusan teknik komputer jaringan. Beberapa tahun yang lalu 

mengalami kemunduran dengan berkurangnya Murid, dan 

kebetulan pada waktu itu saya baru menjabat menjadi kepala 

sekolah di SMK muhammadiyah 1 sentolo ini. Saya mengubah visi 

misi untuk tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Dan 

Alhamdulillah ada sedikit perubahan kearah yang lebih baik.  

Peneliti : Apa saja sarana dan Prasarana di sekolah ini dan yang bisa 

mendukung pembinaan akhlak? 

Puji : untuk terselenggaranya pendidikan yang kondusif, sekolah 

memfasilitasi peserta didik dengan adanya Perpustakaan, bengkel 

untuk teknik komputer jaringan, bengkel kendaraan ringan, lab 

kimia-fisika,  dan untuk terselenggaranya program pembinaan 

akhlak sekolah juga memfasilitasi ruang ibadah, yang dulunya 

ruang kelas untuk belajar sekarang dijadikan tempat untuk ibadah 

dan uutuk kegiatan keagamaan. Kalau untuk Masjid sekolah belum 

punya, dulu bergabung di masjid MTS muhammadiyah 1 Sentolo 

namunsekarang kami menggunakan Masjid warga yang berada 

disebrang jalan raya, karena bertambahnya murid MTS yang 

semakin banyak jadi kami putuskan untuk menggunakan Masjid 

Warga yang lebih luas.  



Peneliti : berapakah jumlah Guru keseluruhan di SMK Muhammadiyah 1 

sentolo dan Apa saja syarat untuk menjadi Guru di Sekolah ini? 

Puji  : saat ini kami mempunyai tenaga Guru sebanyak 24 Guru. Untuk 

mata pelajaran Umum sekolah hanya menerima Guru dengan latar 

pendidikan sarjana dan minimal d3. Untuk pelajaran keagamaan 

ada satu guru yang belum bergelar sarjana dan d3, seperti guru 

iqro’. Dan untuk guru TK kejuruan juga masih ada satu Guru yang 

belum mendapat gelar sarjana, namun saat ini beliau sedang 

menempuh kuliah untuk mendapatkan gelar tersebut. 

Peneliti : siapa sajakah yang terlibat dalam program pembinaan akhlak di 

SMK Muhammadiyah ini? 

Puji : seharusnya semua pihak sekolah harus terlibat dalam peningkatan 

pembinaan akhlak ini, kami bergantian untuk mendampingi siswa 

untuk menjalankan program program dalam peningkatan akhlak.  

Peneliti : adakah Guru yang melakukan pembinaan akhlak secara 

langsung? 

Puji : ada mbak, disini saya yang hampir setiap kali ikut langsung 

dalam program pembinaan akhlak. Dan saya pengennya semua 

warga sekolah ikut serta dalam pendampingan pembinaan ini, 

namun kadang masih ada satu dua guru yang masih berat untuk 

melakukan hal tersebut. 

 



 

Hasil Wawancara dengan Guru agama dan kesiswaan 

Berikut adalah hasil tanya jawab yang telah dilakukan oleh peneliti 

Fokus Wawancara : Metode Pembinaan Akhlak 

Tanggal wawancara  : 23 maret 2018 

Narasumber  : Guru Agama 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

 Berikut cuplikan hasil wawancara dengan Nara Sumber : 

Peneliti : Apa Tujuan dilakukan pembinaan akhlak di SMK 

Muhammadiyah 1 Sentolo ini? 

Guru : sesuai  dengan salah satu visi sekolah yaitu Melakukan segala 

tindakan dan perbuatan yang didasari atas keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT, dan misi Menghasilkan siswa 

Lulusan sekolah kejuruan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama, budi pekerti, serta berguna bagi agama, bangsa dan negara, 

nah salah satu cara untuk mewujudkan cita cita tersebut sekolah 

mengadakan program peningkatan Pembinaan akhlak untuk 

mencapai lulusan yang terampil di dunia kerja dan memiliki akhlak 

yang baik. 



Peneliti  : Bagaimana Metode-metode yang digunakan sekolah untuk 

peningkatan Pendidikan akhlak ini ? 

Guru  : metode yang digunakan desekolah ini ya cukup sederhana mbak.   

Misalnya melalui kegiatan ekstra kulikuler yang mendukung 

peningkatan akhlak siswa, kegiatan ekstra di sekolah ini yaitu 

Tapak suci, HW, dan program hafalan target 30 jus.. 

Selain itu sekolah juga mengadakan beberapa metode lain untuk 

meningkatkan akhlak siswa,  

1. Metode Keteladanan maksutnya adalah guru yang akan 

menjadi panutan siswa atau teladan siswa, misalnya jika siswa 

disuruh sholat oleh guru, maka gurunya juga ikut sholat 

berjamaah. Intinya ketika guru ingin muridnya melakukan 

kegiatan yang positif maka guru juga harus ikut melakukannya. 

Guru menggunakan bahasa yang baik saat mengajar dan saat 

menegur siswa, supaya siswa bisa mencontoh sang guru ketika 

berbicara harus menggunakan bahasa yang baik. 

2. Metode Pembiasaan, sekolah memberikan aturan dan kebijakan 

yang telah disepakati untuk meningkatkan pembinaan akhlak 

siswa, salah satunya dengan metode pembiasaan, metode 

pembiasaan ini adalah metode andalan yang digunakan oleh 

SMK Muhammadiyah ini, hal ini dapat di buktikan dengan 

kegiata- kegiatan sekolah yang dilakukan secara rutin atau 



berkesinambungan. Dalam metode pembiasaan ini dapat 

dilakukan dengan diadakannya Sholat Dhuha, sholat Fardhu, 

menyalami Guru dan teman ketika bertemu, berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan pembelajaran, Hafalan Surat- surat al Quran 

sebelum pelajaran pagi. 

3. Metode Mauizah hal ini bisa dilakukan dengan pemberian 

apresiasi setiap kegiatan baik kegiatan pembelajaran dikelas 

maupun kegiatan di luar kelas, guru memberikan apresiasi 

berupa nasehat.  

Peneliti  : adakah metode lain untuk tercapainya pembinaan akhlak ? selain 

ketiga metode yang telah ibuk sebutkan? 

Guru : untuk sementara yang kita gunakan itu dulu mbak. 

Peneliti : bagaimana proses pelaksanaan pembinaan akhlak? 

Guru : untuk kegiatan Ekstra yang menunjang pembinaan akhlak 

misalnya HW itu kami masih mengalami kesulitan karena tidak 

ada tenaga Pendidik yang rutin mengajar HW, namun kami tetap 

mengadakan kegiatan HW misal satu semester sekali mengadakan 

kegiatan Tadabur Alam di dampingi oleh beberapa Guru SMK 

Muhammadiyah 1 Sentolo. Tapak susci dilakukan seminggu sekali 

yang di ikuti oleh murid kelas X dan XI. Dan untuk ekstra Tahfidz 

Quran, setiap siswa diharapkan mampu untuk menghafal 30 juz.  



 Pelaksanaan metode keteladan berjalan dengan baik, ya mungkin 

dulu masih belum banyak guru yang menerapkan metode itu, 

misalnya sholat berjamaah di masjid, karna masjidnya lumayan 

jauh dari Sekolah tidak sedekat waktu berjamaah di MTS guru 

masih banyak yang tidak melaksanakan shalat berjamaah dimasjid, 

dan hal itu dulu juga di tiru oleh siswanya, namun saya selaku 

kepala sekolah ingin memberikan contoh kepada guru 

bahwasannya saya setiap hari ikut berjamaah di masjid. Dan lama 

kelamaan para Guru sudah mulai sholat berjamaah di masjid.  

 Dalam pelaksanaan metode Pembiasaan juga berjalan baik. Yang 

dulu SMK Muhammadiyah ini terkenal dengan Murid yang 

kerjanya Cuma nongkrong di terminal (sekolah berdekatan dengan 

terminal) sekarang sudah muali tertib berangkat sesuai aturan 

sekolah. Karena saya membiasakan berangkat pagi dan bersih- 

bersih bagi siswa yang terlambat nanti disuruh bersih-bersih 

dengan saya. Dan metode ini tidak hanya saya terapkan untuk 

murid saya namun saya tujukan ke guru-guru. Karena pada awal 

saya menjabat menjadi Kepala disini dulu masih banyak Guru yang 

terlambat. Ya walopun sekarang masih ada beberapa Guru yang 

terlambat itu wajar kan ya mbak. 

Untuk metode Mauizah saya selalu menerapkan metode ini 

mengapresiasi siswa dan selalu menasehati siswa supaya 

mempunyai tujuan hidup yang baik dan bersemangat.  



Peneliti  : apa sajab sarana dan prasarana yang mendukung? Dan apakah 

tersedia? 

Guru  : untuk terselenggaranya pendidikan yang kondusif, sekolah 

memfasilitasi peserta didik dengan adanya Perpustakaan, bengkel 

untuk teknik komputer jaringan, bengkel kendaraan ringan, lab 

kimia-fisika,  dan untuk terselenggaranya program pembinaan 

akhlak sekolah juga memfasilitasi ruang ibadah, yang dulunya 

ruang kelas untuk belajar sekarang dijadikan tempat untuk ibadah 

dan uutuk kegiatan keagamaan. Kalau untuk Masjid sekolah belum 

punya, dulu bergabung di masjid MTS muhammadiyah 1 Sentolo 

namunsekarang kami menggunakan Masjid warga yang berada 

disebrang jalan raya, karena bertambahnya murid MTS yang 

semakin banyak jadi kami putuskan untuk menggunakan Masjid 

Warga yang lebih luas . 

Peneliti  : Alokasi Pelaksanaan  

Guru : Untuk ekstra HW dilakukan sebulan sekali, Tapak Suci seminggu 

sekali 1x 45 menit. Untuk Tahfidz Quran diadakan seminggu sekali 

1x 45 menit. 

 Sholat fardhu berjamaah dilakukan setiap hari 

 Sholat dhuha sesuai jadwal kelas 

 Pembiasaan membaca Asmaul Husna setiap Pagi selama kurang 

lebih  



 Metode Mauizah dilakukan setiap kali mengapresiasi siswa dalam 

melakukan kegiatan 

Peneliti : adakah praktik atau penilaian yang dilakukan sesudah kegiatan 

pembinaan Akhlak? 

Guru : kami tetap melakukan pengawasan langsung terhadap kegitan 

pembinaan akhlak. Dalam rapot nanti juga ada penilaian tentang 

akhlak. 

 

 

Hasil Wawancara dengan Murid 

Berikut adalah hasil tanya jawab yang telah dilakukan oleh peneliti 

Fokus Wawancara : Pelaksanaan Pembinaan Akhlak 

Tanggal wawancara  : 23 maret 2018 

Narasumber  : Arifki  

Alasan   : Karena salah satu murid kelas XI 

Tempat  : Ruang kelas XI 

 Berikut cuplikan hasil wawancara dengan Nara Sumber : 

Peneliti : Bagaimanakah metode-metode yang digunakan di Sekolah 

yang kamu ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di 

Sekolah?  



Arifki : metode yang digunakan seputar pembinaan akhlak 

mungkin melalui sholat berjamaah, sholat dhuha, kegiatan 

tahfidz Quran dan membaca Asmaul Husna setiap pagi 

sebelum dimulainya kegiatan Belajar Mengajar 

Peneliti : Adakah metode pembiasaan ? kalo ada beerikan 

contohnya 

Arifki : ada, salah satunya seperti yang sudah saya sebutkan tadi 

pembiasaan setiap Pagi membaca Asmaul Husna. Dan kami 

di biasakan untuk menyalami guru dan teman ketika saling 

bertemu, dan juga kami dibiasakan untuk memanggil teman 

dengan sebutan nama asli. Kemudian kita juga di suruh 

menjaga kebersihan diri dan toilet. 

Peneliti : metode lain selaain metode yang telah disebutkan? 

Arifki : saya belum begitu paham metode lain selain itu mbak 

Peneliti : bagaimana proses pelaksanaan? 

Arifki : sudaha berjalan sesuai peraturan mbak. Tapi masih ada 

juga murid yang tidak mmatuhi kebijakan sekolah, misal 

masih ada yang tidak mengikuti sholat dhuha dan masih 

ada murid yang memanggil nama teman dengan sebutan 

yang tidak sesui namanya. Misal karna gendut terus 

dipanggil Bagor.  



Peneliti : apa saja sarana dan prasarana yang mendukung program 

pembinaan akhlak? 

Arifki : Masjid Warga, Tempat kegiatan ekstra Tahfidz yang juga 

bisa digunakan untuk ibadah (sholat), lapangan dan WC 

yang masih jadi satu dengan MTS. 

Peneliti :Alokasi waktu 

Arifki  : untuk ekstra Hw masih sangat jarang diadakan, untuk 

tapak tahfidz quran diadakan seminggu sekali. Untuk 2 

kelas, namun murid kelas XII dibolehkan untuk mengikuti 

ekstra ini. Karena masih sedikitnya peserta tahfidz Quran. 

Peneliti : Adakah Praktik langsung atau penilaian yang dilakukan 

setelah proses pembinaan? 

Arifki : ada penilaian setelah melakukan kegiatan pembinaan. 

Contoh setelah sholat dhuha ada daftar siapa saja yang 

tidak ikut. 

Peneliti : siapa yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di 

Sekolah? 

Arifki : Guru Keagamaan. Dan Ibu kepala Sekolah yang paling 

sering memonitoring kegiatan pembinaan akhlak. Di setiap 

jam pelajaran kosong  ibu kepala sekolah selalu menyuruh 



kita untuk membaca Al-Quran. Untuk mangantisipai murid-

murid keluar kelas. karena Guru Agam tidak setiap Hari 

berada di sekolah. 

Peneliti : adakah Guru yang  melakukan pembinaan secara 

langsung?  

Arifki : ada bapak ibu Guru bergantian dalam mendampingi murid 

untuk melakukan pembinaan akhlak. 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumen Poto 

Bangunan Sekolah 

 

 

 

 

 

 



Ekstra Keagamaan 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan Sholat Dhuha 

 

Labolatorium TKJ 

 

 

 

 

 



Ruang Perpustakaan 

 

Ruang Guru 

 

 

 

 



Kegiatan Kepala Sekolah Memberi telladan kepada Murid 
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